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MEMAHAMI GERHANA BULAN
UNTUK SEMAKIN MENGAGUNGKAN ALLAH
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Kaum Muslimin dan Muslimat Rahimakumullah.

Marilah kita jadikan pertemuan kita ini, di waktu terjadinya gerhana bulan ini, untuk
menambah dan menumbuhkan iman dan tagwa kita kepada Allah. Karena sebaik-baik
bekalan untuk kita menempuh hidup yang penuh dengan tantangan, sebaik-baik bekalannya
adalah iman dan tagwa. “Wa tazawwaduu fainna khairaz zaadiq tagwa” (dan berbekallah

kamu, dan sebaik-baik bekalan adalah taqwa).

Kaum Muslimin dan Muslimat Hafizakumullah.

Malam hari ini kita berkumpul di masjid ini untuk merenungkan qudrat dan irodat
Allah, berupa peristiwa gerhana bulan. Kita kaji, teliti dan pikirkan fenomena alam yang
diciptakan Allah ini dengan tujuan untuk menambah dan meningkatkan ta’dzim atau
pengagungan kita kepada Allah. Allah akbar. Allah Maha Agung. Tapi selama ini kita kurang
mengagungkanNya. Yang kita agungkan justru makhluk-makhlukNya. Dengan merenungkan
gerhana bulan ini, semoga ke depan kita selalu mengagungkan Allah.

Dulu di zaman Jahiliyah, orang-orang mengagungkan makhluk-makhluk Allah.
Mereka menyembah matahari dan bulan. Hingga hari ini pun masih banyak orang yang
mengagungkan makhluk-makhluk Allah dan menyembahnya. Oleh karena itu

Allah Ta’ala berfirman:
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http://ekhutbah.wordpress.com/2011/12/08/khutbah-gerhana-bulan/

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam dan siang, matahari dan bulan.
Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah Yang menciptakannya,

jika Dialah yang kamu hendak sembah.” (QS. Fushilat: 41)

Kaum Muslimin dan Muslimat Rahimakumullah.

Kejadian gerhana matahari atau bulan bukan merupakan suatu tanda akan timbul
suatu kejadian yang aneh. Sebaliknya, ia menunjukkan salah satu kehebatan dan keagungan
Allah. Kejadian gerhana juga bukan disebabkan oleh kematian atau kelahiran seseorang,
sebagaimana teguran Rasulullah s.a.w terhadap para sahabat yang membuat pelbagai
andaian tentang kejadian gerhana matahari yang terjadi secara kebetulan tepat pada hari
wafatnya Ibrahim putra Rasulullah s.a.w. dengan sabda beliau:
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“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda daripada tanda-tanda keagungan
Allah. Keduanya tidak akan gerhana karena kematian atau hidupnya seseorang. Maka
apabila kamu melihat gerhana keduanya itu maka berdoalah kepada Allah dan dirikanlah

shalat hingga hilangnya gerhana”.

Kaum Muslimin dan Muslimat Rahimakumullah.

Apabila terjadi gerhana, kita sebagai umat Islam dianjurkan oleh Rasulullah s.a.w.
supaya bersegera melakukan amal-amal salih seperti berdoa, berdzikir, sholat, bertakbir,
bersedekah dan beristighfar. Sebagaimana hadis Rasulullah s.a.w. di atas dan hadis berikut:
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“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda daripada tanda-tanda keagungan
Allah. Keduanya tidak akan gerhana kerana kematian atau hidupnya seseorang. Maka
apabila kamu melihat gerhana itu maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, dirikanlah
sholat dan bersedekahlah......”

Selain melakukan amal salih, pada waktu yang sama marilah kita menghindari hal-hal
yang keji, mungkar dan segala bentuk maksiat serta syirik yang bercanggah dengan ajaran
Tauhid. Mudah-mudahan kejadian gerhana bulan ini akan menimbulkan keinsafan yang

mendalam dan kesadaran yang maksimal akan keagungan Allah dan kelemahan kita. Dan



semoga gerhana ini menambah serta menguatkan lagi keimanan dan ketagwaan kita
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Amin.

Untuk menambah ta’dzim atau pengagungan kita kepada Allah Ta’ala, marilah kita
renungkan lagi firmanNya dalam QS Yésin, 36: 37-40:

0 58 Sl ol e 2 g LA 5 45 5015 e 88 5 i G005 3 415

Gsaiia el 3 O85° Sl Gl Ol Y 5 el @)% T s el ¥ el o AR Sle s
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami
tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka berada dalam
kegelapan. Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang
Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-
manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia dalam
bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.”

Maksudnya, dan salah satu tanda keagungan Allah yang terang untuk mereka berfikir
ialah malam; Kami hilangkan siang daripadanya, maka dengan serta-merta mereka berada
dalam gelap-gelita; Dan sebahagian dari tanda keagungan Allah yang lain ialah matahari; ia
kelihatan beredar ke tempat yang ditetapkan baginya; itu adalah takdir Tuhan yang Maha
Kuasa, lagi Maha Mengetahui; Dan bulan pula Kami takdirkan dia beredar melalui beberapa
peringkat, sehingga di akhir peredarannya kelihatan kembali ke peringkat awalnya —
(berbentuk melengkung) seperti tandan yang kering. Dengan ketentuan yang demikian,
matahari tidak mudah baginya mengejar bulan, dan malam pula tidak dapat mendahului
siang; kerana tiap-tiap satunya beredar terapung-apung di tempat edarannya masing-
masing.

Kejadian ini mengajak kita untuk menambahkan lagi keimanan tentang kehebatan
dan kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala sebagai Pentadbir seluruh alam, segala
peredaran cakerawala, bumi, bulan, matahari dan seumpamanya. Peredaran bulan dan
matahari yang teratur setiap hari secara berganti-ganti, terus-menerus, matahari beredar di
waktu siang, manakala bulan beredar di waktu malam adalah atas qudrat dan iradat Allah
Subhanahu wa Ta’ala. la mempunyai hikmat dan tujuan tersendiri, antaranya bagi tujuan
membolehkan manusia untuk bekerja pada siang hari dengan mudah, dan pada malam hari

pula dapat beristirahat dan bermunajat kepada Allah dengan tenang.



Pergerakan matahari dan bulan yang teratur dan tetap juga dapat digunakan oleh
manusia untuk membuat kalender tahunan, baik berdasarkan pergerakan matahari untuk
kalender Masehi, dan mengikut peredaran bulan untuk tagwim Hijrah. Oleh karena itu
setiap kejadian yang terjadi, termasuk gerhana bulan pada malam ini, adalah untuk
mengetuk dan menyadarkan hati kita agar bersyukur dan mengingati Allah sepanjang masa
dan tempat. Kita sentiasa diminta agar berfikir tentang kejadian alam ciptaan Allah dalam

mengenali sifat-sifat Allah dan juga mengakui diri kita sebagai hamba yang serba lemah.

Kaum Muslimin dan Muslimat Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam QS Ibrahim, 14: 33:
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“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus
beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang”.

Kejadian gerhana bulan dan matahari menunjukkan kepada kita bagaimana kedua
kejadian ini walau pun hebat tetapi tetap berada di bawah arahan dan perintah Allah.
Sayangnya, masih ada umat manusia yang menjadikan bulan, matahari dan sesuatu selain
Allah sebagai tuhan yang disembah akibat terpesona dengan kehebatannya yang tidak
seberapa. Mereka gagal memahami adanya kuasa lebih hebat dan dahsyat yang
menciptakan setiap sesuatu yang mereka kagumi selama ini yaitu Allah. Begitu juga
banyaknya umat manusia yang hanya merasa bagaimana hebatnya pergerakan bulan,
matahari dan segala cakrawala lain di atas landasan orbitnya, tanpa terjadinya tabrakan
antara satu sama lain, tetapi golongan ini gagal memahami adanya Allah yang mengatur
segala pergerakan tersebut. Inilah di antara kelemahan akal manusia yang terbatas
kemampuannya. Tanpa panduan agama maka manusia tidak mampu mengenali Allah Tuhan
Pencipta walau pun selalu kagum dengan alam ciptaanNya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman dalam QS Ali ‘Imran, 3: 190 — 191,
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan



tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa

neraka”.

Kaum Muslimin dan Muslimat Hafizakumullah.

Pada zaman dahulu, Rasulullah s.a.w. melakukan sholat sunat gerhana ketika terjadi
gerhana matahari dengan bacaan yang panjang dan dalam keadaan seolah-olah seperti akan
terjadi kiamat. Ini semua mengajarkan kepada kita semua agar senantiasa ingat hari
kematian kita serta hari kiamat yang begitu dahsyat dengan kehancuran langit dan bumi,
termasuk bulan dan matahari. Peringatan ini sewajarnya kita perbanyakkan terutama pada
waktu gerhana sebagaimana malam ini.

Allah berfirman dalam QS al-Qiyamah, 75: 6-12
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“la berkata: “Bilakah hari kiamat itu?” Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan
apabila bulan telah hilang cahayaNya, dan matahari dan bulan dikumpulkan, pada hari itu
manusia berkata: “Ke mana tempat berlari?” Sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung!

Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali.”

Kaum Muslimin dan Muslimat Hafizakumullah.
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